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 Abstrak 

Virus COVID-19 mempengaruhi sistem kekebalan tubuh ibu hamil, terutama 
infeksi saluran pernapasan. Sehingga penting bagi ibu hamil untuk 
melaksanakan tindakan pencegahan sebagai upaya melindungi diri dari COVID-
19, dan melaporkan gejala apa pun yang mungkin muncul (termasuk demam, 
batuk, atau kesulitan bernapas) ke penyedia layanan kesehatan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan umur dan paritas dengan kebiasaan 
pencegahan virus Corona-19 pada ibu hamil. Desain studi potong lintang 
dilakukan di Kalimantan Barat pada bulan Agustus hingga September 2020 
terhadap 43. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku pencegahan 
virus corona (COVID-19). Variabel bebas adalah umur dan paritas. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuseioner melalui wawancara untuk 
memperoleh data. Korelasi pearson digunakan untuk menganalisis hubungan 
usia dan paritas dengan perilaku pencegahan virus corona-19 pada ibu hamil di 
Kalimantan Barat. Usia (r=0,44; p=0,015) dan paritas (r=0,49; p=0,006) 
memiliki hubungan dengan perilaku pencegahan virus Corona-19 pada ibu 
hamil. Semakin matang usia ibu hamil maka perilaku dalam mencegah penularan 
virus COVID-19 akan semakin baik karena semakin banyak pengalaman yang 
didapat. Ibu hamil dengan paritas lebih dari satu memiliki pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih baik tentang kehamilan sehingga akan melindungi 
kehamilannya dari risiko infeksi COVID-19. 
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Abstract 

The COVID-19 virus affects the immune system of pregnant women, especially for respiratory 
infections. So, it is important for pregnant women to take precautions to protect themselves 
from COVID-19, and to report any symptoms that may appear (including fever, cough, or 
difficulty breathing) to a healthcare provider. this study aims to investigate the relationship 
between age and parity with Coronavirus-19 prevention habits in pregnant women. A cross-
sectional study design conducted in West Kalimantan from August to September 2020 on 43 
pregnant women. The dependent variable in this study is preventive behavior for coronavirus 
(COVID-19). The Independent variables are age and parity. Interview-based questionnaire 
were used to obtain data. Pearson correlation was used to analyze the association between age 
and parity with Coronavirus-19 prevention habits in pregnant women. Age (r=0.44; 
p=0.015) and parity (r=0.49; p=0.006) has correlation in Coronavirus-19 prevention 
habits in pregnant women. The more mature the age of the pregnant woman, the behavior in 
preventing transmission of the COVID-19 virus will be better because she gains more 
experience. Pregnant women with more than one parity have better knowledge and more 
experience about pregnancy so that they will protect their pregnancy from the risk of COVID-
19 infection. 
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PENDAHULUAN 

COVID-19 menyerang semua kelompok 

umur termasuk kelompok rentan, yakni ibu 

hamil. Selama kehamilan, tubuh dan sistem 

kekebalan tubuh ibu mengalami perubahan 

fisiologis sehingga lebih rentan terhadap 

infeksi (Dashraath et al., 2020). Dalam 

penelitian yang dilakukan Elshafeey dkk, 

http://assyifa.forindpress.com/index.php/assyifa/index
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terhadap 385 ibu hamil yang terinfeksi 

COVID-19, 346 di antaranya terkonfirmasi 

positif dari hasil tes RT-PCR. Sebesar 7,5% 

ibu hamil dengan COVID-19 tidak memiliki 

gejala terkait COVID-19 (Elshafeey et al., 

2020). Respon imun setiap individu 

menentukan tingkat keparahan kerusakan sel 

akibat infeksi virus (Nicholson, 2016, Patruno 

et al., 2020). 

Coronavirus-19 (COVID-19) dapat 

ditularkan dari orang ke orang (Mungroo et 

al., 2020). Namun, banyak penelitian masih 

terus dilakukan untuk memastikan bagaimana 

COVID-19 ditularkan dari ibu ke janin dalam 

kasus kehamilan (Yang et al., 2020). Sejumlah 

penelitian mendokumentasikan ibu yang 

terinfeksi COVID-19 mengalami masalah 

kehamilan (Trevisanuto et al., 2020, Liu et al., 

2020, Widiyanto et al., 2021). Ketuban pecah 

dini, kematian janin dalam rahim, kelainan 

pertumbuhan intrauterin, dan kematian bayi 

baru lahir merupakan beberapa masalah 

kebidanan yang terkait dengan pneumonia 

selama kehamilan (Mimouni et al., 2020). 

Chen dkk. mengevaluasi sembilan ibu hamil 

yang mengalami infeksi COVID-19 pada 

trimester ketiga; empat dari ibu tersebut 

melahirkan bayi mereka sebelum hari 

perkiraan lahir yaitu 36 minggu, dan dua dari 

bayi yang baru lahir memiliki berat lahir 

rendah. Selain itu, dua kasus yang lain 

ditemukan kasus ketuban pecah dini dan 

ketidaknyamanan janin. Dalam studi yang 

berbeda, Elshafeey dkk. menemukan bahwa 

368 ibu hamil mengalami kasus ringan, 14 

kasus parah, dan 3 kasus yang sangat parah. 

Masing-masing dari 20 kasus gawat janin dan 

berat badan lahir rendah dicatat pada saat 

persalinan. Menurut penelitian, ada dua kasus 

kematian bayi dari 256 persalinan, dan empat 

bayi dinyatakan positif COVID-19 

berdasarkan hasil tes PCR (Chen et al., 2020).  

Menurut beberapa penelitian, ibu hamil 

dengan COVID-19 menunjukkan tanda dan 

gejala yang sama dengan penderita COVID-

19 pada umumnya (Huang et al., 2020, 

Qiancheng et al., 2020). Namun, keadaan lain 

mungkin menunjukkan berbagai gejala, atau 

mungkin tidak terdapat gejala sama sekali. 

Hasil pemeriksaan laboratorium juga 

menunjukkan dapat terjadi limfopenia dan 

peningkatan kadar ALT dan ALS sebagai 

manifestasi klinis COVID-19. Secara 

keseluruhan, ibu hamil menunjukkan 

karakteristik klinis COVID-19 yang serupa 

jika dibandingkan dengan populasi umum, 

tetapi mungkin lebih asimptomatik (tidak 

bergejala) (Jafari et al., 2021). 

Banyak faktor yang mempengaruhi ibu hamil 

dalam melakukan pencegahan penularan 

COVID-19 (Hailemariam et al., 2021). Salah 

satunya adalah usia dan paritas. Data yang 

diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat pada 29 Juli 2020, terdapat 

381 orang yang dipastikan terinfeksi COVID-

19, dimana 22 orang dipastikan diisolasi, 355 

orang telah dinyatakan sembuh dan 4 orang 

meninggal dunia, sedangkan data yang 
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diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kapuas Hulu pada tanggal 29 Juli 2020 

terdapat 2 ibu hamil yang terkonfirmasi 

terinfeksi COVID-19. Berdasarkan fakta 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan usia dan paritas 

dengan perilaku pencegahan transmisi 

COVID-19 pada ibu hamil. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah observasional 

analitik dengan desain cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Kalimantan Barat 

pada bulan Agustus sampai September 2020. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil 

di Kalimantan Barat. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 43 ibu hamil. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total sampling. 

Variabel Penelitian 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini 

yang terdiri dari variabel dependen dan 

independen. Variabel dependen adalah 

perilaku pencegahan virus corona (COVID-

19). Variabel independen adalah usia dan 

paritas. 

Definisi Operasional Variabel 

Perilaku pencegahan virus corona (COVID-

19) adalah penerapan protokol kesehatan yang 

dilakukan oleh ibu hamil, seperti menghindari 

keramaian dan kontak dekat; mengenakan 

masker yang dipasang dengan benar saat 

menjaga jarak fisik; sering membersihkan 

tangan dengan cairan pembersih tangan 

berbasis alkohol atau sabun dan air; menutup 

mulut dan hidung dengan siku atau tisu saat 

batuk atau bersin. Usia adalah periode antara 

kelahiran hingga saat ini. Paritas adalah wanita 

yang pernah melahirkan bayi cukup bulan. 

Instrumen  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan seperangkat kuesioner. 

Analisis Data 

Analisis univariat dilakukan untuk melihat 

distribusi frekuensi dan persentase, sedangkan 

analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara 2 variabel. Analisis bivariat 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Pearson Correlation. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Analisis univariat meliputi usia, pendidikan 

ibu, pekerjaan ibu, paritas, jumlah anggota 

keluarga, dan pendapatan keluarga. Tabel 

dalam analisis univariat menunjukkan 

persentase responden di setiap kategori. Tabel 

1 menunjukkan bahwa usia subyek yang 

paling dominan dalam penelitian ini adalah 

20-35 tahun (38 subyek atau 88%). Pendidikan 

ibu sebagian besar tamat SMA (26 subjek atau 

60%). Sebagian besar pekerjaan ibu adalah ibu 

rumah tangga (24 subjek atau 56%). Paritas 

penelitian ini didominasi oleh ≥ 3 (18 subjek 

atau 41%). Sebagian besar jumlah keluarga ibu 

adalah ≥ 4 (23 subjek atau 53%). Pendapatan 
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keluarga yang paling dominan adalah kurang 

dari   atau    sama    dengan    upah    minimum  

regional      (29     subyek       atau         67 %).

 

Tabel 1. Analisis univariat 
 

 
Analisis Bivariat 

Analisis bivariat menjelaskan hubungan usia 

dengan perilaku pencegahan virus corona 

(COVID-19); hubungan antara paritas dan 

perilaku pencegahan untuk coronavirus 

(COVID-19). 

 

Tabel 2. Analisis bivariat 

 
Tabel 2 menunjukkan ada hubungan antara 

usia dengan perilaku pencegahan virus corona 

(COVID-19). Ada hubungan paritas dengan 

perilaku pencegahan virus corona (COVID-

19). 

 

PEMBAHASAN 

Ibu hamil sangat rentan terhadap 

mikroorganisme penyebab pneumonia dan 

penyakit pernapasan lainnya (Englund & Chu, 

2018, Kourtis et al., 2014). Ibu hamil 

mengalami perubahan fisiologis selama 

kehamilan, termasuk ekspansi diafragma, 

peningkatan kebutuhan oksigen, dan edema 

mukosa saluran pernapasan, yang dapat 

membuat rentan terhadap hipoksia. Hal 

tersebut dimungkinkan karena ibu hamil 

mengalami imunosupresi selama kehamilan 

(Duarsa et al., 2022). Selain itu, penurunan 

kekebalan ibu hamil dapat membuat mereka 

Variabel Frekuensi Persentase 

Usia 
< 20 

 
5 

 
12 

20-35 38 88 
Pendidikan ibu 

< Sekolah Menengah Atas 
 

26 
 

60 
≥ Sekolah Menengah Atas 17 40 

Pekerjaan ibu 
Bekerja 

 
19 

 
44 

Ibu rumah tangga 24 56 
Paritas 

1 
 

11 
 

26 
2 14 33 
≥ 3 18 41 

Jumlah anggota keluarga 
< 4 

 
20 

 
47 

≥ 4 23 53 
Pendapatan keluarga 

< Upah minimum regional 
 

29 
 

67 
≥  Upah minimum regional 14 33 

Variabel independen n r p 

Usia 43 1.66 <0.001 
Paritas 43 1.48 0.001 
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lebih rentan tertular infeksi menular (Kumar 

et al., 2022, Tavilani et al., 2021). 

Usia mempengaruhi sikap seseorang dimana 

seseorang yang lebih dewasa akan lebih 

dewasa dalam berpikir (Krajewska-Kułak et 

al., 2021, Al-Zalfawi et al., 2021). Semakin 

bertambah usia, maka tingkat kedewasaan dan 

kekuatan seseorang akan semakin matang 

dalam berpikir dan bekerja. Hal ini 

dikarenakan usia mempengaruhi seseorang 

dalam berpikir. Selain itu usia juga berkaitan 

dengan pengalaman yang dimiliki seseorang 

dalam hidup sehingga mampu memutuskan 

apa yang terbaik dalam hal kesehatannya (Zihl 

& Reppermund, 2023). Ibu hamil dengan usia 

yang lebih matang maka tingkat pengetahuan 

akan berkembang sesuai dengan pengetahuan 

yang telah didapat dan juga pengalaman 

selama masa pandemi COVID-19 (Degu et 

al., 2021, Dkhar et al., 2020, Zannatul Ferdous 

et al., n.d.). 

Usia berdampak pada cara pandang dan 

kemampuan seseorang dalam mengobeservasi 

saat mengamati suatu objek (Dweck Carol, s., 

Yeager, David, 2019). Pemikiran dan 

kemampuan untuk mempelajari sesuatu akan 

berkembang seiring bertambahnya usia, 

sehingga meningkatkan kualitas pengetahuan 

yang diperoleh. Jika seseorang memiliki 

pengetahuan tentang COVID-19, dia akan 

dapat memutuskan bagaimana bertindak 

dengan tepat untuk mencegah transmisi 

COVID-19 (Hosen et al., 2021, Putri & 

Karlinda, 2021). Temuan penelitian ini 

konsisten dengan penelitian oleh Afrianti dkk. 

(2021), yang menunjukkan bahwa kepatuhan 

masyarakat terhadap program pencegahan 

COVID-19 berkaitan dengan usia. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa orang dewasa 

mematuhi praktik kesehatan pada tingkat yang 

lebih tinggi daripada remaja (Afrianti & 

Rahmiati, 2021, Putri et al., 2023). Hasil 

penelitian tersebut mendukung teori yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi usia 

seseorang maka semakin banyak pengalaman 

hidup sehingga akan berdampak terhadap 

penyesuaian perilaku dan penerimaan 

terhadap sesuatu, terutama yang melibatkan 

aktivitas yang berkaitan dengan kesehatan 

menjadi lebih terarah. Seiring bertambahnya 

usia, tingkat pemikiran dan aksi mereka 

menjadi lebih baik (Noftle, 2019). 

Ibu hamil dengan paritas lebih dari satu 

memiliki lebih banyak pengalaman dan 

pengetahuan tentang kehamilan sehingga 

berusaha mendapatkan pelayanan yang lebih 

baik bagi dirinya dan janin yang 

dikandungnya, termasuk dalam upaya 

pencegahan penularan COVID-19 (Alzboon 

& Vural, 2021). Dapat dilihat bahwa paritas 

ibu dalam hal ini merupakan salah satu aspek 

yang dipengaruhi dalam memperoleh 

pengetahuan dari pengalaman. Pengalaman 

merupakan cara yang efektif untuk 

memperoleh pengetahuan, karena dari 

pengalaman yang dialami pada masa sekarang 

dan yang akan terjadi di masa yang akan 

datang akan memiliki keterkaitan, sehingga 



Anggun Fitri Handayani, Karlinda, Santy Irene Putri, Agnis Sabat Kristiana, Aris Widiyanto, Joko Tri Atmojo. 2024. Analysis of 
the Relationship between Age and Parity 

 

223 

 

ibu hamil akan belajar dari pengalaman, dan 

menjadi sumber informasi yang baik sebagai 

dasar pengetahuan. Paritas sangat 

berpengaruh terhadap penerimaan 

pengetahuan seseorang dimana semakin 

banyak pengalaman yang dimiliki seorang ibu 

maka akan semakin mudah untuk 

melaksanakan protokol kesehatan 

pencegahan transmisi COVID-19 (Brunton et 

al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Semakin dewasa usia ibu hamil maka perilaku 

dalam mencegah penularan virus COVID-19 

akan semakin baik karena semakin banyak 

pengalaman yang didapat. Ibu hamil dengan 

paritas lebih dari satu memiliki pengetahuan 

dan pengalaman yang lebih baik tentang 

kehamilan sehingga akan melindungi 

kehamilannya dari risiko infeksi COVID-19. 
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